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Abstract. In this increasingly advanced era, business actors who want to start their
business do a lot of it using social media with digital marketing adding the concept
of public relations in it, where for Beatless Burger it is a Micro, Small and Medium
Enterprise, which operates in the culinary sector which is established Since 2020,
actors have begun to enter the digital world to expand their business markets. By
implementing content marketing and social media marketing in marketing their
products on Instagram social media by providing important information for their Pop
Up activities. The aim of this research is also to examine analyzing the marketing
content production process and social media marketing by analyzing the obstacles
andreasons for choosing Instagram. The theory used in preparing this thesis uses
social construction theory explained by Peter L Berger and Thomas Luckman. This
research uses qualitative methodology with a case study research approach, data
collection through participant observation, in- depth interviews.The results of this
research are that Beatless Burger successfully implemented Digital Marketing Public
Relations onlnstagram despite the obstacles and efforts as well as the reasons for
choosing the Instagram platform to easily disseminate information.
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Abstrak. Pada perkembangan zaman yang sudah semakin maju ini pelaku usaha
yang akan memulai bisnis nya ini banyak melakukandengan media sosial dengan
digital marketing menambahkan konsep public relations di dalamnya yang dimana
untuk Beatless Burger merupakan Usaha Mikro Kecil Menengah , yang bergerak di
bidang kuliner yang berdiri sejak 2020, pelaku mulai memasuki dunia digital untuk
memperluas pasar usahanya Dengan melakukan implementasi konten marketing dan
sosial media marketing dalam marketing produknya di media sosial instagram dengan
memberikan informasi penting untuk kegiatan Pop Upnya.Tujuan Penelitian ini juga
untuk mengkaji menganalisis proses produksi konten marketing dan sosial media
marketing dengan menganalisis hambatan dan alasan memilih instagram Teori yang
digunakan ini menggunakan teori kontruksi sosial yang dipaparkan oleh Peter L
Berger dan Thomas Luckman.Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif
dengan pendekatan penelitian studi kasus, pengumpulan data melalui observasi
partisipan , wawancara mendalam. Hasil dari penelitian ini Beatless Burger berhasil
implementasi Digital Marketing Public Relations di instagram dengan adanya
hambatan dan upaya serta alasan pemilihan platform instagram mudah menyebarkan
informasi.

Kata Kunci: UMKM, Pemasaran Digital, Hubungan Masyarakat.
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A. Pendahuluan

Perubahan teknologi khususnya, teknologi komunikasi dan informasi ini berdampak positif
kepada seseorang yang akan membuka peluang usaha kecil, yang dimana di dalamnya terdapat
jaringan internet yang sangat dibutuhkan (Indriyani et al., 2022). Internet merupakan sarana
yang paling mudah untuk memenuhi kebutuhan dalam mencari informasi yang kita inginkan.
Dengan internet, kita bisa mencari barang yang kita butuhkan. Sedangkan menurut Rahmadi
(2003), Internet adalah singkatan dari Interconnected Networking yang apabila diartikan dalam
Bahasa Indonesia berarti rangkaian komputer yang terhubung di dalam beberapa rangkaian
jaringan. Internet merupakan salah satu hasil dari kecanggihan dan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi buatan manusia. Pengguna internet di Indonesia saat ini sudah mencapai
Penggunaan internet di Indonesia mengalami perkembangan pesat. Tidak hanya itu, 78,5%
pengguna internet diperkirakan menggunakan paling tidak satu buah atau akun media sosial.
Nilai ini digadang-gadang akan terus bertambah di tahun-tahun yang akan datang. Maka dari itu
pelaku usaha kecil memanfaatkan jaringan internet dan media sosial dengan melihat peluang
sangat besar sejak Covid-19 semua usaha beralih melalui media internet dengan langkahnya.
Menggunakan beberapa media sosial yang berperan penting dalam setiap langkahnya.
Dan pada saat ini masyarakat banyak sekali membuka peluang Usaha Menengah Kecil
Mikro (UMKM) atau usaha mikro kecil yang sudah sangat banyak di Indonesia dengan memulai
bisnis yang kecil dan menjadi besar berkat dengan digital marketing yang sangat
menguntungkan mulai dari barang, jasa, dan di bidang kuliner, dan dengan adanya kemajuan
teknologi khususnya teknologi komunikasi dan informasi yang sangat pesat ini beberapa
UMKM menggunakan kesempatan media sosial untuk mendapatkan materi yang dibutuhkan
dan membuka peluang besar untuk bekerja sama dengan kompetitor. Maka dengan itu UMKM
sendiri banyak melakukan pemasaran produknya dengan mengimplementasikan Digital
Marketing. Namun pada dasarnya setiap konten marketing yang dibuat oleh tim digital
marketing harus dievaluasi oleh seorang Public Relations untuk tetap menjaga nama baik dari
perusahaan. Harris & Goode (2010) Marketing Public Relations berfungsi merangsang
pembelian dan kepuasan konsumen melalui komunikasi mengenai informasi yang dapat
dipercaya dan melalui pembangkitan kesan-kesan pada dasarnya seorang Public Relations juga
tahu akan tugas mereka untuk menjaga tetap citra baik perusahaan untuk mempertahankan
loyalitas kepada khalayak, Public Relations yang baik juga dapat mengetahui peluang yang
cocok untuk menjual produk, seperti produk yang dihasilkan adalah pada bidang usaha kuliner,
maka peluang yang cocok untuk menjual dan mendistribusikan makanan tersebut adalah melalui
media digital dan dari sini juga pelaku usaha dapat memperluas pasarnya. Upaya untuk
memperkenalkan Beatless Burger pada masyarakat luas bukan merupakan pekerjaan yang
mudah ditambah ada beberapa produk Burger lain yang sudah banyak diminati oleh masyarakat
dengan menggunakan penerapan Digital Marketing Public Relations melalui Konten Marketing
dan Juga Sosial Media Marketing. Berdasarkan Konteks Penelitian yang telah diuraikan, maka
merumuskan fokus penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana Implementasi
digital marketing public relations beatless burger pada platform Instagram?” Berdasarkan dari
pertanyaan penelitian, tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji dan menganalisis dari pokok-
pokok berikut".
1. Proses produksi konten marketing dan social media marketing yang dilakukan oleh tim
Beatless Burger pada akun @beatlessburgers
2. Penerapan social media marketing yang dilakukan oleh tim Beatless Burger pada
@beatlessburger
3. Hambatan dan upaya yang dilakukan dari mengimplementasikan digital marketing
public relations pada akun @beatlessburgers
4. Alasan mengapa tim Beatless Burger memilih Instagram sebagai media penerapan
digital marketing public relations pada akun instagram
5. Untuk mengetahui hubungan antara tindakan (action) terhadap iklan dengan kesadaran
merek Le Minerale.
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B. Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitian ini Metode
yang digunakan dalam penelitian ini Penelitian ini akan dilakukanmelalui observasi,
mengajukan pertanyaan kepada narasumber, mengumpulkan berbagai data yang spesifik, dan
menganalisis data secara induktif dari yang spesifik ke yang umum.Metode kualitatif
merupakan metode penelitian yang menghasilkan data menghasilkan data deskriptif analitis,
karena tidak tidak menggunakan rumus dan angka-angka (Febriadi, 2017). Dengan
menggunakan pendekatan studi kasus.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Proses Produksi Konten Digital Marketing Public Relations Beatless Burger

Menurut Chairina (2020:2) dapat dikatakan bahwa content marketing adalah strategi pemasaran
dimana kita merencanakan, membuat, dan konten yang mampu menarik audiens, kemudian
mendorong mereka untuk menjadi customer

Dalam melakukan kegiatan Proses Produksi Konten Marketing Public Relations ini
dengan menerapkan Trend yang sedang Hype di media sosial. Aspek ini juga penunjang untuk
setiap proses konten untuk kedepannya dalam penerapan kerja Digital Marketing Public
Relations yang dilakukan oleh Beatless Burger. Karena dengan adanya ini Beatless Burger dapat
mudah menyebarluaskan informasi produk jual mereka.

Dalam Proses Produksi Konten Marketingnya Beatless Burger melakukan take video
unutk menyebarluaskan konten marketing yang mereka gunakan sebagai upaya penerapan
Digital Marketing Public Reations di media sosial yang menggunakan Platform instagram dalam
proses produksi Konten Marketing nya juga Beatless Burger banyak bekerja sama dengan
beberapa coffee shop di kota bandung untuk menarik perhatian masadari coffee shop ini dan
dari Beatless Burger itu sendiri dengan membuat video Aftter event dan Before event yang
dibuat oleh tim Beatless Burger.

Dengan menggunakan media sosial dalam penerapannya di media sosial terutama
Instagram Beatless Burger juga memanfaatkan beberapa fitur yang disediakan oleh instagram
itu sendiri yang dimana fitur instagram ini banyak sekali seperti Pelaku usaha yang
menggunakan media sosial terutama Instagram ini pasti memanfaatkan fitur Instagram dalam
konten marketingnya dengan tujuan untuk menaikkan pemahaman lebih dalam mengelola suatu
aplikasi agar tidak tertinggal oleh waktu, dan juga dengan adanya fitur ini juga memudahkan
pelaku usaha kecil yang minim modal untuk menghiring beberapa orang yang sudah bisa di
bidangnya ini, memudahkan untuk tetap konsisten mempertahankan bisnisnya.Reels Instagram
sendiri berguna untuk menarik perhatian para Followers Beatless Burger, Reels Kini
mendapatkan jangkauan lebih pada fitur lain di Instagram, dibuktikan dengan adanya tap button
yang sudah muncul dihalamn utama. Story juga berupa video yang menampilkan kegiatan yang
hanya berdurasi 15 detik dengan jangka waktu 24 jam Feeds berupa Uploading foto yang
biasanya masih di lihat kapanpun.

= PROSES
video before PRODUKSI memanfaatkan

event dan after KONTEN feed,reels,story
event MARKETING instagram

Gambar 1. Model Proses Konten Marketing
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Proses Upaya Penerapan Sosial Media Marketing

Setalah masa pandemi covid-19 setiap pelaku usaha termasuk Beatless Burger melakukan
kegiatan usahanya melalui sosial media.Dalam tahap proses Upaya penerapansosial media
marketing Beatless Burger sangat menerapkan beberapa pendapat dari setiap tim dan divisi
dalam menyiapkan penerapan sosial media marketing, Media sosial merupakan suatu media di
internet yang memungkinkan penggunannya untuk dapatmerepresentasikan dirinya,
berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dan membentuk ikatan sosial secara virtual
dengan pengguna media sosial lain (Nasrullah, 2015)

Maka dari itu Beatless Burger menerapkan sosial media marketing nya menggunakan
Platform Instagram dengan melakukan banyak hal seperti menggunakan Testimoni Customer
sebuah ulasan positi maupun negative, oleh yang memberikan testimoni. Atau pernyataan yang
di berikan oleh seseorang atau sebuah kelompok terkait pandangan mereka terhadapsuatu
produk, layanan, dan sebagainya. Dengan adanya highlight testimoni yang dibuat oleh tim sosial
media marketing ini membuat Beatless Burger memudahkan para customer yang belum pernah
mencoba membeli produk Burger yang dijual oleh Beatless Burger agar mendapatkan
kepercayaan dari para customer.Foto produk dengan ranah studio membuat Beatless Burger
juga menambah kerjsama dengan para UMKM untuk membangun hubungan stake holder dan
juga banyak melalukan repost story instagram serta menginformasikan Pop Up dengna
menyebarluaskan Flayer bekerja sama dengan coffee shop di Instagram.

Upava
Flayer Pop up penerapan

bersama

Coffee Shop “j;?'
media

Coffee Shop

Gambar 2. Model Upaya Penerapan Sosial Media Marketing

Hambatan dan Tindakan Preventive dalam penerapan Digital Marketing Public Relatons
Dalam tahap ini Digital Marketing Public Relations Beatless Burger tidak memiliki hambatan
yang sangat serius dalam penerapan Digital Marketing Public Relations, dengan merubah pola
pikir masyarakat.

Dengan adanya hambatan ini menjadikan Beatless Burger akan terus berusaha untuk
menjadi lebih baik kedepannya.Seperti Menentukan tanggal Pop up menjadi salah satu
hambatan dari Beatless Burger Dengan melakukan upaya Membuat kesepakatan kembali
bersama pihak Cofee Shop untuk memilih tanggal yang singkron, waktu pembuatan dengan
upaya membuat Back up sebelum konten inti dan juga dua hambatan lainnya sepeerti
ketersediaan waktu para anggota divisi saat akan melaksanakan rapat menggunakan upaya rapat
memalui via media sosial atau menentukan tanggal lain dan keterlaatan pelunucuran konten
mempunyai solusi membuat Plan A dan Plan B yang lain.

Tabel 1. Hambatan dan Updaya pada Beatless Burger

NO Hambatan

Upaya

Menentukan Tanggal untuk Pop Up

Membuat kesepakatan kembali bersama pihak

1 Bersama Coffee Shop Cofee Shop untuk memilih tanggal yang
singkron
2 Waktu pembuatan konten Membuat Konten back up sebelum konten inti
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3 Ketersediaan para anggota divisi saat Melalukan rapat via media sosial atau
akan melaksanakan rapat menentukan tanggal lain
Membuat Plan B bila Plan A tidak
4 Keterlambatan Peluncuran Konten terminimalisir

Alasan memilih Media Sosial Instagram sebagai Platform Digital Marketing Public
Relations

Setelah masa covid-19 dan pada New Normal, semua kegiatan sebelumnya banyak
menggunakan media sosial, menjadi kegiatan sehari-hari dari mulai jualan atau pun aktifitas
sehari- hari yang bisa dilakukan terjun kelapangan ini harus menggunakan media sosial,
begitupundengan Beatless yang dimana owner sendiri melakukan pemilihan platform Instagram
menjadi salah satu media sosial yang mudah untuk dijangkau, yang dimana Wellman (Wellman,
1996) dalam (Ting et al., 2015) menuliskan : bahwa media sosial adalah platform komunikasi
berbasis web untuk saling berhubungan dan mengembangkan hubungan. Pendapat ini sejalan
dengan yang disampaikan oleh Nasrullah (Nasrullah et al., 2016) bahwa media sosial adalah
sebuah platformdi dunia maya yang memberikan ruang kepada penggunanya menampilkan
dirinya, melakukan hubungan, kerjasama, saling berbagi, dan menjalin komunikasi dengan yang
lainnya sehingga membentuk satu ikatan sosial secara virtual.

Dengan itu Beatless Burger karena mudah di jangkau, mudah di aplikasikan unutk
pelaku Usaha UMKM, Dimiliki Banyak Kalangan setiap Usia yang dimana sekarang instagram
menurut We Are Social, seluruh media sosial di Indonesia sekitaran umur 16-24 namun pada
tahun ini media sosial Instagram menduduki peringkat kedua setelah tiktok sebesar Instagram
menempati posisi kedua dengan proporsi pengguna 85,3%.

Memiliki Banyak Fitur baru dengan adanya keempat alasan ini juga membuat Beatless
Burger ini menjadikan Beatless Burger saja yang menggunakan media sosial untuk membuat
suatu usaha, setelah covid-19 semua orang sudah bergantung kepada media sosial yang dimana
semua aktifitas menggunakan media sosial Masyarakat pada saat covid ini banyak melakukan
sesuatu hal di media sosial contohnya media sosial Instagram, Pada akhirnya Beatless Burger
memilih media sosial Instagram untuk melakukan jual beli dan berinsteraksi dengan konsumen
menjadi pilihan Beatless Burger. Selain dengan fitur nya banyak instagram juga adalah aplikasi
besar yang mudahdijangkau untuk dikenal banyak orang di luar lingkungan kita, karena
Instagram memilikibanyak fitur seperti explore, feeds, story Instagram, hightlight story, info
grafis, reels dan juga beberapa fitur unik lain yang sudah bisa digunakan untuk melakukan
sebuah usaha.dan bisa interkasi langsung dengan beberapa konsumen tidak dengan secara
langsung dan Instagram juga adalah aplikasi yang cocok untuk pelaku usaha kecil yang masih
digarap.

Mudah di
jangkau

Media Sosial
Instagram Mudah di
aplikasikan
Banyak fitur Se ba gai untuk pelaku
baru ~ . Usaha
Peran Digital T4
Marketing
Banyak

Kalangan
setiap usia

Gambar 3. Model Alasan Memilih Platform Instagram
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Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:

1. Proses Produksi Konten Marketing Beatless Burger memiliki temuan penelitianyaitu

yang pertama Beatless Burger melakukan kegiatan Shoot konten video pada pelaksanaan
kegiatan Pop Up yang menjadi Program Usaha pada Beatless Burger sendiri. membuat
konten marketing after event dan before event yang nantinya akan diupload di Instagram
Beatless Burger untuk menarik para audience diluar sana yang tidak memfollow akun
Instagram Beatless Burger.

Upaya penerapan sosial media marketing yang dilakukan Beatless Burger
Mengoptimalkan manfaat media sosial untuk mendapatkan manfaat positifnya dari
pengguna sosial media marketing. Setelah menggunakan media sosial
konteks,komunikasi,kolaborasi,koneksi. Penyebutan nama akun Beatless Burger di
Instagram owner karena dengan begitu juga ini suatu kegiatan sosial media marketing
untuk memperluas pasar agar orang menjadi tahu Beatless Burger.

Hambatan yang dirasakan tim Beatless Burger dalam menerapkan Digital Marketing
Public Relations pada akun Instagramnya sendiri yaitu ada dari hambatan ekesternal dan
internal dan upaya yang dilakukannya yaitu Pertama hambatan eskternal yang dirasakan
tim Beatless Burger adanya keterlambatan mengupload konten marketing dan sosial
media marketing.Lalu hambatan Internal yang dirasakan Beatless Burger yaitu adanya
Miss Comunication saat rapat online

Beatless Burger media sosial Instagram dalam menerapkan Digital Markketing Public
Relations , alasan nya dapat diuraikan yaitu Pertama instagram memiliki banyak fitur
yang bisa digunakan untuk mengoptimalkan suatu produk jual yangdilakukan oleh
Beatless Burger dan juga banyak sekali dampak positif setelah menggunakan media
sosial intagram juga merupakan aplikasi yang sangat mudahdijangkau oleh beberapa
kalangan
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